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The purpose of this study was to test and analyze the effect of tax
literacy and understanding of CoreTax on individual taxpayer
compliance, both partially and simultaneously. This research
method used quantitative research methods, with a descriptive
causality type of research through a survey method. The
population and sample in this study are individual taxpayers who
are registered and have an active Taxpayer Identification
Number (NPWP) at Bekasi Utara. The sampling technique used
was convenience sampling and resulted in a sample of 200
respondents who met the research criteria. The analysis method
used was validity testing, reliability testing, classical assumption
testing, and multiple linear regression analysis with the
assistance of IBM SPSS Statistics version 25. The results of this
study indicate that, (1) tax literacy has a positive effect on
individual taxpayer compliance, (2) understanding of CoreTax
has a positive effect on individual taxpayer compliance, (3) tax
literacy and understanding of CoreTax simultaneously have a
positive effect on individual taxpayer compliance, with an
Adjusted R? value of 0.641.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis
pengaruh literasi pajak dan pemahaman CoreTax terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, baik secara parsial maupun
simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kausalitas melalui
metode survei. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar dan memiliki NPWP
aktif di Bekasi Utara. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah  teknik  convenience sampling dan
menghasilkan sampel sebanyak 200 responden yang telah
memenuhi kriteria. Metode analisis yang digunakan adalah uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan analisis regresi
linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) literasi pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi, (2) pemahaman CoreTax berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, (3) literasi pajak dan
pemahaman CoreTax secara simultan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dengan Adjusted
R? sebesar 0,641.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang memiliki peranan strategis dalam
mendukung pembiayaan pembangunan nasional. Sebagai instrumen fiskal utama, penerimaan pajak
digunakan untuk membiayai berbagai sektor penting, seperti pembangunan infrastruktur,
pendidikan, kesehatan, serta penyelenggaraan pelayanan publik. Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Pajak (DJP), realisasi penerimaan pajak Indonesia pada tahun 2023 mencapai Rp1.869,23
triliun atau sebesar 108,8% dari target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).
Meskipun realisasi penerimaan pajak berhasil melampaui target, tax ratio Indonesia pada tahun
2024 hanya mencapai 10,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), lebih rendah dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar 10,31% serta masih berada di bawah rata-rata beberapa negara
berkembang maupun negara maju. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi penerimaan pajak
di Indonesia belum dimanfaatkan secara optimal sehingga peningkatan kepatuhan wajib pajak
masih menjadi tantangan utama dalam sistem perpajakan nasional (DJP, 2024; IKPI, 2025).

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya tax ratio adalah tingkat kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang belum optimal. Direktorat Jenderal Pajak mencatat bahwa pada
tahun 2023 terdapat sekitar 19,4 juta wajib pajak yang wajib menyampaikan Surat Pemberitahuan
(SPT) Tahunan, namun hanya sekitar 17,1 juta wajib pajak yang melaksanakan kewajibannya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat lebih dari dua juta wajib pajak yang belum memenuhi
kewajiban pelaporan pajaknya. Selain itu, kepatuhan formal wajib pajak selama beberapa tahun
terakhir mengalami fluktuasi sehingga menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan belum
berlangsung secara berkelanjutan. Kondisi ini mengindikasikan perlunya identifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak, khususnya pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang
menjadi salah satu kontributor utama penerimaan pajak negara (Pajak.com, 2024).

Dalam sistem self-assessment yang diterapkan di Indonesia, wajib pajak diberikan
kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya.
Oleh karena itu, literasi pajak menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Literasi pajak menggambarkan kemampuan wajib pajak dalam memahami
ketentuan perpajakan, mengetahui hak dan kewajibannya, serta menerapkan peraturan perpajakan

secara benar. Bornman dan Ramutumbu (2019) menyatakan bahwa literasi pajak merupakan
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kemampuan individu dalam memahami informasi perpajakan sehingga mampu mengambil
keputusan yang tepat dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Hasil penelitian Triansyah dan Putra
(2025), Yuliati dan Fauzi (2020), serta Putri dan Junaidi (2023) menunjukkan bahwa literasi pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun demikian, Kusumadewi dan Dyarini
(2022) menemukan bahwa literasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih terdapat inkonsistensi hasil
penelitian sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut pada konteks dan karakteristik wajib pajak
yang berbeda.

Selain literasi pajak, pemerintah Indonesia juga terus melakukan reformasi administrasi
perpajakan melalui implementasi CoreTax Administration System (CoreTax). Sistem ini
merupakan bentuk modernisasi administrasi perpajakan yang mengintegrasikan proses pendaftaran,
pembayaran, pelaporan, hingga pelayanan perpajakan ke dalam satu platform digital. Implementasi
CoreTax mulai diberlakukan secara nasional pada 1 Januari 2025 sebagai bagian dari reformasi
perpajakan yang bertujuan meningkatkan efektivitas administrasi, transparansi, dan kualitas
pelayanan perpajakan. Meskipun demikian, perubahan sistem administrasi perpajakan tersebut
menuntut kemampuan adaptasi dari wajib pajak. Wajib pajak yang belum memahami penggunaan
CoreTax berpotensi mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga
dapat memengaruhi tingkat kepatuhan. Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan Davis (1989), penerimaan suatu teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat yang dirasakan oleh pengguna. Dengan demikian, semakin baik
pemahaman wajib pajak terhadap CoreTax, semakin besar peluang meningkatnya kepatuhan dalam
memenuhi kewajiban perpajakan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan
wajib pajak, seperti pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, serta
modernisasi sistem administrasi perpajakan. Hertati (2021), Mianti dan Budiwitjaksono (2021),
serta Haryanti, Pitoyo, dan Napitupulu (2022) membuktikan bahwa modernisasi administrasi
perpajakan dan pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian Aryafu'adi et al. (2024) yang dilakukan di Bekasi Utara juga menunjukkan bahwa
pemahaman perpajakan dan modernisasi administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut masih

menggunakan konsep modernisasi administrasi perpajakan sebelum implementasi CoreTax
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sehingga belum secara spesifik mengukur pengaruh pemahaman CoreTax terhadap kepatuhan
wajib pajak. Selain itu, penelitian yang menguji secara simultan pengaruh literasi pajak dan
pemahaman CoreTax terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah Bekasi Utara
masih sangat terbatas.

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada penggunaan
variabel pemahaman CoreTax sebagai salah satu variabel independen yang dikombinasikan dengan
literasi pajak dalam menjelaskan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada masa implementasi
sistem administrasi perpajakan yang baru. Penelitian ini juga dilakukan pada Wajib Pajak Orang
Pribadi di Kecamatan Bekasi Utara yang memiliki karakteristik wilayah perkotaan dengan aktivitas
ekonomi yang tinggi sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai
perilaku kepatuhan wajib pajak pada era transformasi digital perpajakan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, menganalisis pengaruh pemahaman CoreTax
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, serta menganalisis pengaruh literasi pajak dan
pemahaman CoreTax secara simultan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Bekasi
Utara. Berdasarkan tujuan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah bahwa literasi pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, pemahaman CoreTax
berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, serta literasi pajak dan
pemahaman CoreTax secara simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi di Bekasi Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal (causal
research) yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi pajak dan pemahaman CoreTax
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
menguji hubungan antarvariabel melalui pengolahan data numerik menggunakan analisis statistik.
Metode survei digunakan sebagai teknik pengumpulan data primer melalui penyebaran kuesioner
kepada responden sehingga memungkinkan pengukuran hubungan kausal antara variabel
independen dan variabel dependen secara empiris (Sugiyono, 2022).

Penelitian dilaksanakan di wilayah Bekasi Utara, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat dengan
objek penelitian Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak

(NPWP) aktif. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik Bekasi Utara sebagai salah
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satu wilayah dengan aktivitas ekonomi yang tinggi serta telah menjadi lokasi penelitian terdahulu
mengenai kepatuhan wajib pajak. Pengumpulan data dilaksanakan pada periode April sampai Juni
2026, yang meliputi tahap persiapan instrumen, penyebaran kuesioner, pengolahan data, dan
analisis hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bekasi Utara. Mengingat jumlah populasi yang besar dan
tidak diketahui secara pasti, teknik pengambilan sampel menggunakan convenience sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kemudahan peneliti dalam memperoleh responden yang
memenuhi Kriteria penelitian (Sugiyono, 2022). Sampel penelitian berjumlah 200 responden yang
merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi berdomisili, bekerja, atau melakukan aktivitas ekonomi di
wilayah Bekasi Utara serta memiliki NPWP aktif. Jumlah sampel tersebut dinilai telah memenuhi
persyaratan analisis regresi linier berganda sehingga mampu menghasilkan estimasi yang memadai
untuk pengujian hipotesis.

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner secara langsung (offline) maupun secara daring menggunakan
Google Form. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator setiap variabel yang diukur
menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai skor 5
(Sangat Setuju). Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya melalui pilot study sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, jurnal
ilmiah, buku, serta peraturan perpajakan yang relevan dengan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25.
Tahapan analisis meliputi analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
responden dan variabel penelitian, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi
memenuhi asumsi statistik. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh literasi pajak dan pemahaman CoreTax terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-
masing variabel independen, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi
(Adjusted R?) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Seluruh pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
nalisis data dilakukan terhadap 200 responden yang merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi
di wilayah Bekasi Utara. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui karakteristik masing-masing variabel penelitian.
Hasil
Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Literasi Pajak (X1) 200 8 23 15,88 2,841
Pemahaman Coretax (X2) 200 7 24 15,99 3,203
Kepatuhan Wajib Pajak () 200 10 24 16,12 2,475
Valid N (listwise) 200

Sumber: Hasil olah data SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel memiliki nilai rata-rata yang lebih besar
dibandingkan standar deviasinya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyebaran data relatif
homogen sehingga data mampu merepresentasikan kondisi responden dengan baik. Variabel
Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai rata-rata sebesar 16,12, sedangkan Literasi Pajak dan
Pemahaman CoreTax masing-masing memiliki nilai rata-rata sebesar 15,88 dan 15,99. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat literasi pajak, pemahaman
CoreTax, dan kepatuhan pajak yang relatif baik.

Sebelum dilakukan analisis regresi, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitas.
Seluruh item pernyataan pada variabel Literasi Pajak, Pemahaman CoreTax, dan Kepatuhan Wajib
Pajak dinyatakan valid karena memiliki nilai korelasi lebih besar daripada r tabel (0,138) dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05. Selain itu, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas
0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hasil uji asumsi klasik juga menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal (Asymp. Sig. = 0,200), tidak terjadi multikolinearitas (Tolerance =
0,462; VIF = 2,163), serta tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas karena seluruh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model regresi memenuhi seluruh asumsi yang
diperlukan sehingga layak digunakan dalam pengujian hipotesis.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.887 613 7.975 .000
Literasi Pajak (X1) .345 .054 .396 6.336 .000
Pemahaman Coretax .360 .048 466 7.459 .000
(X2)

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (YY)
Sumber: Hasil olah data SPSS (2026)

Persamaan regresi yang diperoleh adalah:
Y =4,887 + 0,345X: + 0,360X>

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa Literasi Pajak dan Pemahaman CoreTax memiliki

arah hubungan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Artinya, peningkatan pada kedua variabel
independen akan diikuti dengan meningkatnya tingkat kepatuhan wajib pajak. Nilai koefisien
Pemahaman CoreTax sebesar 0,360 lebih besar dibandingkan koefisien Literasi Pajak sebesar
0,345, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa Pemahaman CoreTax memberikan kontribusi yang
sedikit lebih besar terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak.

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Literasi Pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai t hitung sebesar 6,336 dan signifikansi 0,000 (<0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pemahaman wajib pajak mengenai hak,
kewajiban, serta ketentuan perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Triansyah dan
Putra (2025), Yuliati dan Fauzi (2020), serta Putri dan Junaidi (2023) yang menyatakan bahwa
literasi pajak merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan
perpajakan yang memadai mampu meningkatkan kesadaran wajib pajak untuk melaksanakan
kewajiban perpajakan secara sukarela.

Selanjutnya, variabel Pemahaman CoreTax juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai t hitung sebesar 7,459 dan signifikansi 0,000. Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman wajib pajak terhadap penggunaan sistem
CoreTax, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Implementasi sistem administrasi
perpajakan berbasis digital memberikan kemudahan dalam proses pelaporan, pembayaran, dan
administrasi perpajakan sehingga mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya secara
lebih efektif. Temuan ini mendukung konsep Technology Acceptance Model yang menyatakan

bahwa persepsi kemudahan penggunaan teknologi akan meningkatkan penerimaan pengguna
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terhadap suatu sistem sehingga berdampak pada perubahan perilaku pengguna, termasuk perilaku
kepatuhan perpajakan.

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 178,509 dengan tingkat signifikansi
0,000 (<0,05). Dengan demikian, Literasi Pajak dan Pemahaman CoreTax secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Selain itu, nilai Adjusted R? sebesar
0,641 menunjukkan bahwa 64,1% variasi Kepatuhan Wajib Pajak dapat dijelaskan oleh kedua
variabel independen, sedangkan 35,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian, seperti kesadaran perpajakan, kualitas pelayanan fiskus, sanksi perpajakan, maupun
faktor ekonomi wajib pajak.

Temuan penelitian ini memberikan kebaruan empiris dengan menunjukkan bahwa pada era
implementasi CoreTax, kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat
literasi perpajakan, tetapi juga oleh kemampuan wajib pajak dalam memahami sistem administrasi
perpajakan digital. Hasil ini memperkuat pentingnya peningkatan edukasi perpajakan yang
diintegrasikan dengan sosialisasi penggunaan CoreTax agar transformasi digital perpajakan mampu
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak secara berkelanjutan.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,345, nilai t hitung sebesar 6,336, dan tingkat signifikansi sebesar 0,000
(<0,05), sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat literasi pajak yang dimiliki wajib pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Wajib pajak yang memiliki pemahaman yang baik
mengenai hak dan kewajiban perpajakan, tata cara pelaporan, serta ketentuan perpajakan yang
berlaku cenderung lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan secara benar dan tepat
waktu.

Temuan penelitian ini mendukung Fischer Model of Tax Compliance yang menyatakan
bahwa pengetahuan dan pemahaman perpajakan merupakan faktor penting yang memengaruhi
perilaku kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki literasi pajak yang baik akan lebih
mampu memahami sistem perpajakan sehingga dapat mengambil keputusan yang sesuai dengan

ketentuan yang berlaku. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Theory of Planned
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Behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa pengetahuan mampu membentuk sikap positif dan
meningkatkan perceived behavioral control, sehingga individu memiliki keyakinan yang lebih
besar untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Triansyah dan Putra (2025) yang
menyatakan bahwa literasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini
juga memperkuat penelitian Bornman dan Ramutumbu (2019) yang menyebutkan bahwa literasi
pajak merupakan salah satu determinan utama dalam membentuk kepatuhan sukarela (voluntary tax
compliance). Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman wajib pajak
mengenai perpajakan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa Direktorat Jenderal Pajak perlu terus
meningkatkan program edukasi dan sosialisasi perpajakan melalui penyuluhan, pelatihan, seminar,
maupun media digital. Peningkatan literasi pajak diharapkan mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat sehingga kepatuhan wajib pajak dapat terus meningkat secara berkelanjutan.

Pengaruh Pemahaman CoreTax terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman CoreTax berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,360, nilai t hitung sebesar 7,459, dan tingkat signifikansi sebesar 0,000
(<0,05), sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Nilai koefisien regresi yang lebih besar
dibandingkan variabel literasi pajak menunjukkan bahwa pemahaman terhadap sistem CoreTax
memberikan kontribusi yang relatif lebih besar dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman wajib pajak terhadap penggunaan
sistem CoreTax, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya dalam memenuhi kewajiban
perpajakan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan
bahwa persepsi mengenai kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan kemanfaatan
(perceived usefulness) suatu teknologi akan meningkatkan penerimaan pengguna terhadap
teknologi tersebut. Ketika wajib pajak memahami cara kerja CoreTax, hambatan teknis dalam
pelaksanaan administrasi perpajakan menjadi lebih rendah sehingga proses pelaporan dan
pembayaran pajak dapat dilakukan dengan lebih mudah dan efisien.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung Fischer Model of Tax Compliance, yang

menjelaskan bahwa kompleksitas sistem administrasi perpajakan merupakan salah satu faktor yang
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memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Pemahaman yang baik terhadap sistem CoreTax mampu
mengurangi persepsi mengenai kompleksitas administrasi perpajakan sehingga wajib pajak lebih
mudah memenuhi kewajibannya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Hertati (2021), Haryanti, Pitoyo, dan
Napitupulu (2022), serta Aurelia dan Anggraeni (2026) yang menyimpulkan bahwa modernisasi
administrasi perpajakan dan pemahaman terhadap sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, Direktorat Jenderal Pajak perlu memperkuat sosialisasi,
pelatihan, serta pendampingan penggunaan CoreTax agar implementasi transformasi digital
perpajakan dapat berjalan secara optimal.

Pengaruh Literasi Pajak dan Pemahaman CoreTax secara Simultan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa literasi pajak dan pemahaman CoreTax secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 178,509 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 (<0,05), sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Selain itu, nilai Adjusted R2 sebesar 0,641
menunjukkan bahwa sebesar 64,1% variasi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian.

Temuan ini memperkuat kerangka konseptual penelitian yang mengintegrasikan Fischer
Model of Tax Compliance, Theory of Planned Behavior, dan Teori Atribusi. Literasi pajak sebagai
faktor internal berperan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesadaran wajib pajak
terhadap kewajiban perpajakan. Sementara itu, pemahaman CoreTax sebagai faktor eksternal
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan administrasi perpajakan berbasis digital. Integrasi
kedua faktor tersebut mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara lebih efektif
dibandingkan apabila hanya mengandalkan salah satu faktor.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa pengetahuan perpajakan dan modernisasi administrasi perpajakan merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
pengujian pengaruh literasi pajak dan pemahaman CoreTax secara simultan pada masa awal
implementasi CoreTax di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan

transformasi digital perpajakan tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh
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tingkat literasi pajak yang dimiliki wajib pajak. Implikasi penelitian ini adalah Direktorat Jenderal
Pajak perlu mengintegrasikan program edukasi perpajakan dengan pelatihan penggunaan CoreTax
sehingga transformasi digital perpajakan dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap

peningkatan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi pajak dan pemahaman
CoreTax terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Bekasi Utara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan,
pemahaman, dan kesadaran wajib pajak mengenai hak serta kewajiban perpajakan, maka semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela. Selain itu,
pemahaman CoreTax juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi sistem administrasi
perpajakan berbasis digital melalui CoreTax mampu memberikan kemudahan dalam pelaksanaan
administrasi perpajakan, sehingga wajib pajak yang memiliki pemahaman yang baik terhadap
sistem tersebut cenderung lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Secara simultan, literasi pajak dan pemahaman CoreTax berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Bekasi Utara. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kepatuhan wajib pajak tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan wajib pajak dalam
memahami ketentuan perpajakan, tetapi juga oleh kemampuannya dalam mengoperasikan sistem
administrasi perpajakan digital. Oleh karena itu, peningkatan literasi pajak perlu diintegrasikan
dengan optimalisasi implementasi CoreTax melalui program edukasi, sosialisasi, dan
pendampingan yang berkelanjutan agar transformasi digital perpajakan dapat memberikan dampak
yang optimal terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain hanya dilakukan pada
Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah Bekasi Utara, menggunakan pendekatan *cross-sectional*,
serta hanya menguji dua variabel independen, yaitu literasi pajak dan pemahaman CoreTax. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian, melibatkan
karakteristik responden yang lebih beragam, menggunakan desain penelitian longitudinal, serta
menambahkan variabel lain seperti kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, sanksi

perpajakan, tingkat kepercayaan kepada pemerintah, maupun faktor ekonomi agar diperoleh model
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yang lebih komprehensif dalam menjelaskan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
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